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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berlandaskan pada hasil tahapan analisis yang dilakuakan maka dari

penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:

1. Variabel Penghargaan Keungan (X;) memiliki keterkaitan negatif dan
tidak signifikan atas variabel pemilihan karir menjadi seorang Ahli
Akuntansi Pajak bagi pelajar Jurusan Akuntasi yang ada di Kota Batam,
hal ini disimpulkan berlandaskan nilai p value yang didapat yaitu
0,0233>0,05.

2. Variabel Pelatihan Ahli (X;) memiliki keterkaitan positif dan signifikan
atas variabel pemilihan karir menjadi seorang Ahli Akuntansi Pajak bagi
pelajar Jurusan Akuntasi yang ada di Kota Batam, hal ini disimpulkan
berlandaskan nilai p value yang didapat yaitu 0,000 < 0,05.

3. Variabel Kawasan Kerja (X3) memiliki keterkaitan negatif dan tidak
signifikan atas variabel pemilihan karir menjadi seorang Ahli Akuntansi
Pajak bagi pelajar Jurusan Akuntasi yang ada di Kota Batam, hal ini
disimpulkan berlandaskan nilai p value yang didapat yaitu 0,503>0,05.

4. Variabel Pertimbangan Pasar Pekerjaan (X,4) memiliki keterkaitan positif
dan signifikan atas variabel pemilihan karir menjadi seorang Ahli

Akuntansi Pajak bagi pelajar Jurusan Akuntasi yang ada di Kota Batam,
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hal ini disimpulkan berlandaskan nilai p value yang didapat yaitu 0,041 <
0,05.

5. Variabel nilai-nilai Sosial (Xs) memiliki keterkaitan positif dan
signifikan atas variabel pemilihan karir menjadi seorang Ahli Akuntansi
Pajak bagi pelajar Jurusan Akuntasi yang ada di Kota Batam, hal ini
disimpulkan berlandaskan nilai p value yang didapat yaitu 0,044 < 0,05.

6. Penghargaan Keuangan (X;), Pelatihan profesional (X;), Lingkungan
Pekerja (X3), Pertimbangan Pasar Kerja (X4), Nilai-nilai Sosial (Xs)
memiliki keterkaitan secara simultan atas pemilihan karir menjadi
Seorang Ahli Akuntasi Pajak oleh mahasiswa dan mahasiwi Jurusan
Akuntasi yang ada di Kota Batam, hal ini didasarkan pada keluaran akhir

nilai Sig = p value 0,000 < 0,05

5.2 Saran

1. Mahasiswa dapat menggunakan hasil riset ini sebagai bahan belajar atau
studi kasus dalam kegiatan yang terkait dengan mata kuliah tertentu.
Selain itu, temuan riset ini bisa digunakan sebagai literatur utama dalam
melaksanakan penelitian serupa dengan cara menambahkan sampel
penelitian dan mengubah struktur model penelitian dengan variabel lain,
sehingga hasil penelitian dapat disesuaikan dengan situasi yang
sebenarnya.

2. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk mempertimbangkan
variabel-variabel lain yang memiliki potensi mempengaruhi pemilihan

karir sebagai Akuntan Pajak. Pertimbangan untuk menyelidiki variabel
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baru dalam penelitian dapat dilakukan karena kemungkinan masih terdapat
variabel-variabel lain yang saat ini menjadi faktor yang mendorong

mahasiswa akuntansi untuk memilih menjadi Akuntan Pajak.



